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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN FITOPLANKTON  

DI PERAIRAN MERAK BELANTUNG, KECAMATAN KALIANDA,  

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

OLEH 

 

 

EVI MELIYANI 

 

 

Fitoplankton merupakan salah satu parameter yang dapat dijadikan sebagai para- 

meter uji kualitas maupun kesuburan perairan dan berperan sebagai produsen pri- 

mer yaitu organisme yang dapat mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa 

organik dengan bantuan cahaya matahari melalui proses fotosintesis. Keberadaan 

fitoplankton sangat diperlukan dalam menjaga kelangsungan hidup ekosistem pe- 

rairan dan memegang peranan penting dalam rantai makanan di laut. Perairan di 

Desa Merak Belantung banyak dimanfaatkan oleh penduduk setempat karena 

berada di dekat kawasan pemukiman penduduk, kegiatan pertambakan, pertani-

an dan tempat rekreasi (objek wisata). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

jenis-jenis fitoplankton dan mempelajari hubungan antara parameter kualitas air 

terhadap kelimpahan fitoplankton di perairan Merak Belantung, Kecamatan Kali- 

anda, Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan adalah principal 

component analysis (PCA) dengan parameter fisika dan kimia yang diukur di 

antaranya: kecerahan, suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, dan nitrit. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa jenis maka fitoplankton di  

perairan pantai Desa Merak Belantung terdiri dari 6 kelas, yaitu Bacillariophy- 

ceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Oligophyceae, dan Eugleno-

phyceae. Jenis yang mendominasi pada keempat stasiun penelitian yaitu kelas 

Bacillariophyceae dengan 31 genus di antaranya Chaetoceros sp, Skeletonema 

sp, dan Nitzschia sp. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, kualitas air 
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ABSTRACT 

 

 

THE DIVERSITY AND ABUNDANCE OF PHYTOPLANKTON IN 

MERAK BELANTUNG WATERS, KALIANDA, LAMPUNG SELATAN  

 

 

 

By 

 

 

EVI MELIYANI 

 

 

Phytoplankton is one of the parameters that can be used as parameters for testing 

the quality and productivity of waters and acting as a primers are organisms that 

can convert inorganic compounds into organic compounds with the help of 

sunlight through the process of photosynthesis. The existence of phytoplankton is 

very necessary in maintaining the survival of the peawaters and plays an 

important role in the marine food chain. The waters in Merak Belantung Village 

are widely used by local people because located near residential areas, aquaculture 

activities, agriculture and recreational (tourism attractions). This study aimed to 

study the types of phytoplankton and study the relationship between water quality 

parameters and the abundance of phytoplankton in Merak Belantung waters, 

Kalianda, South Lampung Regency. The method used is principal component 

analysis (PCA) with physical and chemical parameters measured including: 

radiance, temperature, salinity, pH, dissolved oxygen (DO), nitrate, and nitrite. 

Based on the results obtained, it is known that the type phytoplankton in The 

coastal waters of Merak Belantung Village consist of 6 classes, namely  Bacilla- 

riophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae, Oligophyceae, and 

Euglenophyceae. The species that dominated at the four research stations were the 

Bacillariophyceae class with 31 genera including Chaetoceros sp, Skeletonema 

sp, and Nitzschia sp. 

 

Keywords: Phytoplankton, water quality 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan meru- 

pakan  desa yang terletak di kawasan pesisir pantai. Kawasan pesisir pantai mem- 

punyai peran strategis,  karena merupakan wilayah peralihan antara ekosistem da- 

rat dan laut, serta memiliki potensi sumber daya perairan dan fungsi pendukung  

kehidupan yang sangat penting. Perairan di Desa Merak Belantung banyak diman- 

faatkan oleh penduduk setempat, karena berada di dekat kawasan pemukiman 

penduduk, kegiatan pertambakan, pertanian, dan tempat rekreasi (objek wisata).  

 

Organisme di dalam air sangat beragam dan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk kehidupannya atau kebiasaan hidupnya. Salah satu organisme yang hidup 

di daerah perairan di antaranya adalah fitoplankton  (Bettinetti manca, 2013). Fito- 

plankton merupakan salah satu parameter yang dapat dijadikan sebagai parameter 

uji kualitas maupun kesuburan perairan dan berperan sebagai produsen primer ya- 

itu organisme yang dapat mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa organik 

dengan bantuan cahaya matahari melalui proses fotosintesis. Fitoplankton sangat  

diperlukan dalam menjaga kelangsungan hidup ekosistem perairan dan memegang 

peranan penting dalam rantai makanan di laut. Selain sebagai dasar dari rantai ma- 

kanan, juga merupakan salah satu parameter  tingkat kesuburan suatu perairan. Fi-

plankton memiliki peranan penting di ekosistem perairan karena menjadi organis-

me dasar dalam menyusun rantai makanan dalam suatu ekosistem yaitu berperan 

sebagai produsen yang mampu menghasilkan energi dari proses fotosintesis. Ter-

dapat hubungan positif antara kelimpahan fitoplankton dengan produktivitas 
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perairan. Jika kelimpahan fitoplankton di suatu perairan tinggi maka perairan 

tersebut cenderung memiliki produktivitas yang tinggi (Wulandari et al, 2017). 

 

Keberadaan fitoplankton sangat bergantung pada cahaya matahari yang mendu- 

kung proses fotosintesis. Proses fotosintesis oleh fitoplankton akan menghasilkan 

oksigen. Selain cahaya, kondisi parameter perairan juga berpengaruh bagi kelang- 

sungan hidup fitoplankton seperti suhu, pH, salinitas, kecerahan, oksigen terlarut, 

dan nitrat. Komunitas fitoplankton memiliki peranan sangat penting dalam ekosis- 

tem perairan. Fitoplankton merupakan parameter biologi yang dapat dijadikan se-

bagai indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan, 

dimana perairan yang memiliki keanekaragaman jenis fitoplankton tinggi dapat 

dikatakan bahwa perairan tersebut memiliki tingkat kesuburan yang baik. Adanya 

keanekaragaman fitoplankton tertentu dapat memberikan gambaran mengenai ke-

adaan perairan yang sesungguhnya. Kondisi suatu perairan juga akan memenga- 

ruhi pola distribusi fitoplankton baik secara horizontal maupun vertikal, sehingga 

akan berpengaruh pada kelimpahan fitoplankton (Rokhim et al, 2009). 

 

 

Perkembangan studi fitoplankton menunjukan bahwa keberadaan fitoplankton pa- 

da perairan membantu para peneliti dalam menentukan kualitas perairan dari suatu 

ekosistem. Tujuan peneliti memilih fitoplankton sebagai objek penelitian karena 

fitoplankton adalah salah satu organisme yang keberadaannya kurang diperhatikan 

oleh manusia, namun memiliki manfaat sangat penting, seperti pemantauan kondi- 

si perairan secara biologi yang menggunakan makhluk hidup sebagai indikator. 

Fitoplankton dalam suatu perairan sering digunakan sebagai indikator untuk me-

ngetahui kondisi suatu perairan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan  

kajian untuk mengevaluasi keanekaragaman dan keseragaman fitoplankton yang 

terdapat di perairan Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

(1) Mempelajari jenis-jenis fitoplankton di perairan Merak Belantung, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

(2) Mempelajari hubungan antara parameter kualitas air terhadap kelimpahan fito-  

plankton di perairan Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lam- 

pung Selatan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar bagi pe-

merintah dalam pembangunan dan pengelolaan di bidang perikanan, baik perikan-

an tangkap maupun budi daya, serta pariwisata di wilayah Perairan Desa Merak 

Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 
 
Perairan Kalianda, Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lam- 

pung Selatan banyak dimanfaatkan oleh penduduk setempat, karena berada di de- 

kat kawasan pemukiman, kegiatan pertambakan, pertanian, dan tempat rekreasi 

(objek wisata). Perubahan kualitas perairan akan dapat memengaruhi kelangsung- 

an hidup organisme air yang ada di dalamnya. Organisme air yang dapat diguna-

kan sebagai bioindikator perairan adalah fitoplankton. Hal ini juga akan berpenga- 

ruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton tersebut . Selain fito- 

plankton sebagai indikator biologi, ada juga parameter fisika dan kimia yang da-

pat menentukan bagaimana kualitas suatu perairan, yang dapat memengaruhi nilai 

kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton tersebut. Parameter fisika dan ki-

mia yang diukur di dalam penelitian ini adalah suhu, kecerahan, pH, DO, salinitas, 

nitrat dan nitrit. Hal ini yang kemudian dapat menentukan apakah perairan di Desa 

Merak Belantung termasuk ke dalam kondisi lingkungan perairan yang baik atau 

tidak. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka pikir penelitian

Paramater kimia: pH, 

DO, salinitas, nitrat dan 

nitrit 

 

Parameter fisika: 

Suhu dan kecerahan 

 

Identifikasi keanekaragaman 

jenis fitoplankton 

 

Hasil berupa keanekaragaman fitoplankton 

dan kondisi lingkungan perairan 

Perairan Kalianda, Desa Merak Belantung, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

Aktivitas masyarakat 

memanfaatkan perairan pantai 

-Tambak 

- Pertanian 

- Pemukiman 

- Tempat rekreasi (objek wisata) 

 

 

Kualitas perairan 

Parameter biologi: 

Fitoplankton 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kawasan Pantai dan Pesisir 

 

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat me- 

liputi daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi oleh si-

fat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin. Ke arah laut 

mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di  

darat, seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan kegiatan 

manusia, seperti pertanian dan pencemaran. Menurut UU 27 tahun 2007 dan Un-

dang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pu-

lau-Pulau Kecil, pengertian wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara ekosis- 

tem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. 

 

 

Kawasan pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan perairan laut. 

Secara fisiologi didefinisikan sebagai wilayah antara garis pantai hingga ke arah 

daratan yang masih dipengaruhi pasang surut air laut, dengan lebar yang ditentu- 

kan oleh kelandaian pantai dan dasar laut. Wilayah pesisir memiliki arti strategis 

karena merupakan wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut, serta memi- 

liki potensi sumber daya alam dan jasa lingkungan yang sangat kaya. Kekayaan 

ini mempunyai daya tarik tersendiri bagi berbagai pihak untuk memanfaatkan  

sumber dayanya dan mendorong berbagai instansi untuk meregulasi pemanfaatan- 

nya. Demikian juga dengan wilayah perairan pantainya dapat dikembangkan un-

tuk berbagai kegiatan budi daya terutama budi daya laut, sedangkan yang terma-

suk dalam jasa lingkungan adalah pariwisata dan perhubungan laut (Arifin, 2012). 
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Adapun cakupan horizontal wilayah pesisir dibatasi oleh dua garis hipotetik. Per- 

tama, ke arah darat wilayah ini mencakup daerah-daerah dimana proses-proses 

oseanografi (angin laut, pasang-surut, pengaruh air laut, dan lain-lain) yang masih 

dapat dirasakan pengaruhnya. Kedua, ke arah laut daerah-daerah dimana akibat 

proses-proses yang terjadi di darat (sedimentasi, arus sungai, pengaruh air tawar, 

dan lain-lain), maupun yang disebabkan kegiatan manusia di darat yaitu, pence-

maran. Karakteristik wilayah pesisir secara umum penting untuk diketahui dalam 

upaya perlidungan wilayah pesisir, karena sumber daya hayati perairan pesisir me-

rupakan satuan kehidupan (organisme hidup) yang saling berhubungan dan berin- 

teraksi dengan lingkungan (Dahuri et al., 2013). 

 

 

2.2 Fitoplankton  

 

Fitoplankton didefinisikan sebagai organisme tumbuhan mikroskopik yang memi-

liki kemampuan pergerakan yang terbatas. Fitoplankton memiliki ukuran tubuh 

yang kecil. Umumnya fitoplankton berukuran 2-200 µm (1 µm = 0,001mm). Fito- 

plankton memiliki klorofil untuk dapat berfotosintesis, menghasilkan senyawa or-

ganik seperti karbohidrat dan oksigen. Kemampuan fitoplankton yang dapat ber- 

fotosintesis dan menghasilkan senyawa organik membuat fitoplankton disebut se- 

bagai produsen primer. Kesuburan fitoplankton di dalam suatu ekosistem sangat 

ditentukan oleh interaksinya terhadap faktor-faktor fisika, kimia, dan biologi. 

Tingginya kelimpahan phytoplankton pada suatu perairan adalah akibat peman-

faatan nutrien, dan radiasi sinar matahari, disamping suhu, dan pemangsaan oleh 

zooplankton (Mahmud et al., 2012). 

 

 

Fitoplankton sebagai produser primer di perairan merupakan sumber kehidupan  

bagi seluruh organisme hewani lainnya. Di samping sebagai penghasil oksigen, 

baik langsung maupun tidak langsung fitoplankton merupakan makanan bagi kon-

sumer primer, yaitu zooplankton. Dalam hal ini, perkembangannya sangat dipe- 

ngaruhi oleh zooplankton. Fitoplankton akan berkembang dengan cepat pada saat 

populasi zooplankton menurun. Fitoplankton tergolong sebagai organisme auto-

trof, yang membangun tubuhnya dengan mengubah unsur-unsur anorganik menja-

di zat organik dengan memanfaatkan energi karbon dari CO2 dan bantuan sinar 
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matahari melalui proses fotosintesis. Fitoplankon dapat digunakan sebagai indika-

tor terhadap kategori kesuburan perairan maupun sebagai indikator perairan yang 

 tercemar atau tidak tercemar (Widigdo, 2013). 

 

 

Fitoplankton ada yang berukuran besar dan kecil dan biasanya yang besar tertang- 

kap oleh jaring plankton yang terdiri dari dua kelompok besar, yaitu diatom dan 

dinoflagellata. Diatom mudah dibedakan dari dinoflagellata karena bentuknya se- 

perti kotak gelas yang unik dan tidak memiliki alat gerak. Pada proses reproduksi 

tiap diatom akan membelah dirinya menjadi dua. Satu belahan dari bagian hidup 

diatom akan menempati katup atas dan belahan yang kedua akan menempati ka-

tup bawah (hipoteka). Kelompok utama kedua yaitu dinoflagellata yang dicirikan 

dengan sepasang flagella yang digunakan untuk bergerak dalam air. Beberapa di- 

noflagellata seperti Nocticula mampu menghasilkan cahaya melalui proses biolu-

minesens. Anggota phytoplankton yang merupakan minoritas adalah berbagai al-

ga hijau biru (Cyanophyceae), kokolitofor (Coccolithophoridae, Haptophyceae), 

dan silicoflagellata (Dictyochaceae, Chrysophyceae).  Komonitas plankton sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan baik yang bersifat fisika maupun ki- 

mia (Pirzan et al., 2012). 

 

 

Proses produksi zat organik dari zat anorganik dalam fotosintesis tidak akan ter- 

jadi apabila tidak ada klorofil. Semakin tinggi kadar klorofil menandakan tinggi- 

nya kelimpahan fitoplankton di perairan. Kelimpahan fitoplankton yang tinggi 

mengindikasikan tingginya produktivitas primer di suatu perairan. Kandungan 

klorofil fitoplankton dipengaruhi oleh spesies, kondisi tiap individu, waktu, dan 

intensitas cahaya matahari. Selain itu juga dipengaruhi kadar nitrat, fosfat, peng- 

adukan air, suhu, dan kualitas air (Fitra et al., 2013). 

 

2.3 Parameter Fisika 

 

2.3.1 Suhu 

 

Suhu air merupakan salah satu faktor abiotik yang memegang peranan penting ba-

gi kehidupan organisme perairan. Suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton 

adalah 25-300C merupakan kisaran suhu yang baik untuk kelangsungan 
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perumbuhan fitoplankton. Suhu air pada permukaan ditentukan oleh kondisi me- 

teorologi, seperti: curah hujan, penguapan, kelembaban udara, suhu udara, kece- 

patan angin, serta intensitas radiasi matahari. Perubahan suhu sangat berpengaruh 

terhadap proses fisika, kimia, serta biologi badan air. Suhu pula sangat berperan 

dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Organisme akuatik memiliki  

kisaran suhu tertentu yang baik bagi pertumbuhannya. Alga dari filum Chlorophy-

ta dan diatom akan tumbuh baik pada kisaran suhu berturut-turut 30-350C dan 20-

300C, filum cynophyta dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi 

(di atas 300C) dibandingkan kisaran suhu pada filum Chlorophyta dan Diatom 

(Panjaitan, 2012). 

 

Suhu air merupakan salah satu faktor fisika penting yang banyak mempengaruhi 

kehidupan hewan dan tumbuhan air. Suhu dapat menaikkan laju maksimum foto- 

sintesis, sedangkan pengaruh secara tidak langsung yakni dapat merubah struktur 

hidrologi kolom perairan yang dapat memengaruhi distribusi fitoplankton. Suhu 

air untuk pertumbuhan biota perairan yaitu berkisar antara 28-32 oC. Secara alami 

suhu air permukaan memang merupakan lapisan hangat karena mendapat sinar 

matahari pada siang hari. Pada perairan dangkal lapisan suhu air bersifat homogen 

berlanjut sampai ke dasar. Keadaan suhu perairan yang tinggi dapat berpengaruh 

pada kelarutan oksigen perairan yang akan semakin menurun (Nadhif et al, 2016). 

 

2.3.2 Kecerahan 

 

Besarnya nilai intensitas cahaya matahari yang mencapai permukaan laut berbeda 

dari waktu ke waktu. Besarnya intensitas cahaya matahari sampai bagian atas per- 

mukaan air mengikuti pola harian, yaitu mengalami peningkatan di pagi hari,  

mencapai puncak pada siang hari, selanjutnya menurun pada sore hari. Besarnya 

intensitas cahaya di bagian atas permukaan air akan memengaruhi nilai intensitas 

cahaya pada lapisan permukaan perairan. Nilai intensitas cahaya mengalami pe- 

ningkatan pada pagi hari dan mencapai puncak pada siang hari, serta mengalami 

penurunan pada sore harinya. Distribusi cahaya di kolom perairan bergantung pa- 

da kandungan dan kelompok partikel tersuspensi, seperti tipe partikel, termasuk 

ukuran, dan bentuk partikel tersebut. Peredupan cahaya di kolom air juga disebab-  

kan oleh fitoplankton dan perairan tersebut (Irawati et al., 2013). 
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Perbedaan intensitas cahaya matahari yang dapat menembus setiap kedalaman pa- 

da umumnya menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman perairan, sehing-

ga aktivitas fotosintesis akan menurun, dan menurunkan pula nilai produktivitas 

primer pada setiap kedalaman. Bila kandungan bahan organik dalam perairan be- 

rupa lumpur, maka selain memengaruhi penetrasi cahaya matahari dalam perairan 

juga menyebabkan daya absorbsi fitoplankton terhadap unsur hara berkurang. Se-

mua plankton menjadi berbahaya, apabila kecerahan sudah kurang dari 25 cm 

(Rahman et al., 2016). 

 

Kecerahan air merupakan ukuran kejernihan suatu perairan, semakin tinggi suatu  

kecerahan perairan maka semakin dalam cahaya menembus ke dalam air. Kecera- 

han air menentukan ketebalan lapisan produktif. Berkurangnya kecerahan air akan 

mengurangi kemampuan fotosintesis tumbuhan air. Selain itu dapat pula memeng- 

aruhi kegiatan fisiologi biota air, dalam hal ini bahan-bahan ke dalam suatu pera- 

iran terutama yang berupa suspensi dapat mengurangi kecerahan air. Tinggi mau- 

pun rendahnya kecerahan di suatu perairan disebabkan jumlah partikel tersuspensi 

pada perairan tersebut, semakin banyak partikel tersuspensi akan semakin menu- 

run tingkat kecerahan suatu perairan, begitu juga sebaliknya (Malik, 2014). 

 

2.4 Parameter Kimia 

2.4.1 Potential Hydrogen (pH) 

 

Derajad keasaman perairan pula memengaruhi daya tahan organisme, dimana pH 

yang rendah akan mengakibatkan penyerapan oksigen oleh organisme akan ter- 

ganggu. Perairan dengan pH antara 6-9 artinya perairan dengan kesuburan yang 

tinggi dan  tergolong produktif karena memiliki kisaran pH yang dapat mendo- 

rong proses pembongkaran bahan organik yang terdapat pada perairan menjadi 

mineral-mineral yang dapat diasimilasikan oleh fitoplankton. Sebagian besar biota 

perairan sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Ni- 

lai pH di suatu perairan dipengaruhi oleh suhu, fotosintesis, respirasi, oksigen ter-

larut dan keberadaan ion dalam perairan tersebut (Santosa dan Wiharyanto, 2013). 
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Menurut Kurniawan (2013), derajat keasaman (pH) adalah salah  satu indikator 

kondisi perairan yang ideal bagi pertumbuhan dan  perkembangan organisme pe- 

rairan. Derajat keasaman (pH) air merupakan salah satu sifat kimia air yang me- 

mengaruhi pertumbuhan tumbuh-tumbuhan dan hewan air sehingga sering digu- 

nakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu lingkungan air se-

bagai lingkungan hidup. Derajat keasaman perairan juga memengaruhi daya tahan 

organisme, dimana pH yang rendah akan menyebabkan penyerapan oksigen oleh 

organisme akan terganggu. Sementara pH yang tinggi akan menyebabkan keseim-

bangan antara amonium dan amoniak dalam air akan terganggu, dimana kenaikan 

pH di atas normal akan meningkatkan konsentrasi amoniak yang juga bersifat sa- 

ngat toksik bagi organisme. Kisaran normal pH plankton adalah 6,5-8,5. 

 

 

2.4.2 Salinitas 

 

Salinitas merupakan salah satu parameter fisika yang dapat memengaruhi kuali- 

tas air. Salinitas adalah konsentrasi total ion yang terdapat di air. Salinitas meng- 

gambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat dikonversi menjadi 

oksida, semua bromide digantikan oleh klorida, dan semua bahan organik telah di-

oksidasi. Salinitas dinyatakan dalam satuan g/kg atau promil. Salinitas penting ar-

tinya bagi kelangsungan hidup organisme, hampir semua organisme laut hanya  

dapat hidup pada daerah yang mempunyai perubahan salinitas yang kecil. Nilai   

salinitas sangat dipengaruhi oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, 

topografi, pasang surut, dan evaporasi (Sumarno, 2013). 

 

 

Salinitas merupakan jumlah kadar garam yang terdapat pada air laut. Salinitas ber- 

pengaruh terhadap kehidupan organisme perairan. Air laut secara alami merupa-

kan air saline dengan kandungan garam sekitar 3,5%. Laut yang dipengaruhi arus 

panas, maka salinitasnya akan naik (tinggi). Hal ini berlaku pula sebaliknya, di- 

mana laut yang dipengaruhi arus dingin, maka salinitasnya akan turun (rendah). 

Semakin banyak terjadi penguapan, maka udara di sekitar menjadi lembab. Se- 

hingga semakin tinggi pula salinitas air laut. Kisaran salinitas pada suatu perairan 

sangat dipengaruhi oleh curah hujan. Salinitas memengaruhi proses biologi dan 

secara langsung akan memengaruhi kehidupan organisme antara lain aspek laju 
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partumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan 

daya kelangsungan hidup. Salinitas air laut berkisar antara 32-37 ppt (Amri dan 

Ma’mun, 2018). 

 

2.4.3 Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen) 

 

Oksigen memegang peranan penting sebagai indikator kualitas perairan karena 

oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan 

anorganik. Selain itu, oksigen juga menentukan biologis yang dilakukan oleh or-

ganisme aerobik atau anaerobik. Dalam kondisi aerobik, peranan oksigen adalah 

untuk mengoksidasi bahan organik dan anorganik dengan hasil akhirnya adalah 

nutrien yang pada akhirnya dapat memberikan kesuburan perairan. Oksigen terla- 

rut dalam perairan dapat berasal dari udara dan dari pergerakan air. Sumber oksi- 

gen terlarut terbesar dalam perairan berasal dari proses fotosintesis tumbuhan air. 

Kepekatan oksigen terlarut dalam perairan antara lain disebabkan oleh suhu, ting- 

 kat penetrasi cahaya yang bergantung pada kedalaman dan kekeruhan air, dan ke- 

hadiran tanaman untuk proses fotosintesis. Kadar oksigen terlarut di perairan yang 

masih dapat ditolerir oleh organisme akuatik terutama fitoplankton adalah tidak  

kurang dari 5 mg/l (Kurniawan, 2013). 

 

 

Oksigen terlarut (DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, pro- 

ses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan dan pembiakan. Di samping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk ok- 

sidasi bahan-bahan organik dan anorganik. Oksigen terlarut adalah parameter kua-

litas air yang penting untuk mendukung kehidupan biota perairan. Penurunan ka-

dar oksigen terlarut hingga batas tertentu dapat mengakibatkan kematian bagi bio-

ta perairan. Kandungan oksigen terlarut (DO) minimum adalah 2 ppm dalam kea-

daan normal dan tidak tercemar oleh senyawa beracun (toksik). Kandungan oksi- 

gen terlarut minimum ini sudah cukup mendukung kehidupan organisme. Ideal-

nya, kandungan oksigen terlarut tidak boleh kurang dari 1,7 ppm (Pirzan dan 

Utojo, 2011). 

 

 

 



12 
 

 
 

2.4.4 Nitrat (NO3) 

 

Nitrat (NO3) adalah bentuk senyawa utama nitrogen di dalam perairan dan meru- 

pakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat mudah la-

rut dalam air dan bersifat stabil. Nitrat merupakan salah satu parameter pencemar 

yang berasal dari limbah domestik (rumah tangga). Nitrat di perairan merupakan 

makronutrien yang mengontrol produktivitas primer pada lapisan eufotik. Kadar 

nitrat sangat dipengaruhi oleh masukan dari aliran sungai. Sumber utama nitrat 

adalah limbah rumah tangga dan limbah pertanian. Nitrat memengaruhi konsen- 

trasi klorofil-a secara signifikan, dimana saat terjadi kenaikan konsentrasi nitrat 

akan diikuti oleh kenaikan konsentrasi klorofil-a (Erlina, 2018). 

 

 

Nitrat adalah nutrient utama bagi pertumbuham fitoplankton dan algae. Nitrat  

sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil yang dihasilkan dari proses oksi- 

dasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Senyawa ini dihasilkan dari proses 

oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan. Nitrat salah satu zat hara yang 

berperan penting dalam pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton yang meru- 

pakan indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan.  

Sumber utama nitrat secara alami berasal dari perairan itu sendiri melalui proses 

penguraian, pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, buangan 

limbah daratan (domestik, industri, pertanian, peternakan, dan sisa pakan) yang  

akan terurai oleh bakteri menjadi zat hara (Pasongli, 2015). 

 

 

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Konsentrasi nitrat yang  

tinggi di perairan dapat menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan organisme 

perairan apabila didukung oleh ketersediaan nutrient. Kadar nitrat nitrogen pada 

perairan alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/1, akan tetapi jika kadar nit- 

rat lebih besar 0,2 mg/1 maka akan mengakibatkan eutrofikasi. Nitrat di perairan 

merupakan hasil dari proses oksidasi nitrogen secara sempurna melalui proses nit- 

rifikasi yang melibatkan bakteri, di antaranya; bakteri Nitrosomonas yang meng- 

oksidasi amonia menjadi nitrit, dan bakteri Nitrobacter yang mengoksidasi nitrit 

menjadi nitrat (Ira et al, 2013). 
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2.3.5 Nitrit (NO2) 

 

Menurut (Widanarni et al, 2012), jumlah nitrit maksimal <0,01 mg/l. Nitrit adalah  

senyawa nitrogen anorganik yang terbentuk oleh adanya oksidasi amonia oleh 

bakteri nitrosomonas. Oleh karena itu, konsentrasi nitrit bergantung pada jumlah 

ammonia. Nitrit biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit di perairan 

alami. Kadarnya lebih tinggi daripada nitrat karena nitrit bersifat tidak stabil jika 

terdapat oksigen. Lebih lanjut dikatakan bahwa nitrit merupakan bentuk peralihan 

antara amonia dan nitrat dan juga antara nitrat dan gas nitrogen. Amonia hasil de-

komposisi akan berubah menjadi nitrit dan nitrat melalui proses nitrifikasi oleh 

bakteri nitrifikasi. 

 

 

Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia dan nitrat, dan antara nitrat  

dan gas nitrogen. Keberadaan nitrit menggambarkan berlangsungnya proses bio-

logis perombakan bahan organik yang memiliki kadar oksigen terlarut sangat ren-

dah. Hasil-hasil penetapan kadar nitrit menunjukkan bahwa di hampir semua per-

airan bahari kadar nitrit cenderung rendah, bahkan lebih rendah dari kadar nitrat 

dan amonia. Perairan alami umumnya mengandung nitrit sebesar 0,001 mg/l dan 

sebaiknya tidak melebihi 0,06 mg/l. Dalam jumlah yang sangat sedikit, lebih sedi-

kit dari pada nitrat, karena bersifat tidak stabil dengan keberadaan oksigen. Nitrit 

merupakan bentuk peralihan (intermediate) antara amonia dan nitrat (nitrifikasi) 

dan antara nitrat dan gas nitrogen (denitrifikasi). Sumber nitrit dapat berupa lim-

bah industri dan limbah domestik (Effendi, 2003). 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juli tahun 2022. Lokasi penelitian 

berada di perairan Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lam-

pung Selatan (Gambar 2). Analisis fitoplankton dilakukan di Laboratorium Pro-

duktivitas Lingkungan Perairan Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai alat 

pengukuran dan pengambilan sampel. Peralatan yang digunakan meliputi plank- 

ton net, botol sampel, kamera, termometer, pH meter, refraktometer, spektrofoto- 

meter, Secchi disk, DO meter, pipet tetes, botol sampel, alat tulis, ember 10 liter, 

formalin, GPS, dan akuades. 

 

3.3 Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Penentuan stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode  

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel di perairan Merak Belantung.  

Lokasi dibagi menjadi 4 stasiun sesuai dengan karakteristik yang berbeda. Setiap 

stasiun dilakukan pengambilan sampel pada 3 titik dengan ulangan sebanyak 3 

kali. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Fitoplankton 

 

Pengambilan sampel plankton pada penelitian ini dilakukan dalam selama 3 bulan 

dengan pengambilan sampel 1 bulan sekali di 4 stasiun sampling, setiap stasiun  

dilakukan pengambilan sampel pada 3 titik dengan pengulangan masing-masing 

sebanyak 3 kali. Pengambilan sampel plankton ini dilakukan dengan cara menya-

ring 50 liter air menggunakan plankton net dengan diameter mulut jaring berukur-

an 160 cm. Air yang terkumpul kemudian disaring menggunakan plankton net,  

sampel yang tertampung di dalam tabung penampung (bucket) dipindahkan ke da-

lam botol sampel yang sudah diberi label. Selanjutnya sampel fitoplankton di- 

awetkan menggunakan formalin 4 %. Hal ini bertujuan untuk mematikan fito- 

plankton atau menghentikan pertumbuhan fitoplankton agar tidak berkembang bi-

ak di dalam botol sampel sehingga memudahkan pada saat pengamatan sampel fi-

toplankton. Sampel fitoplankton yang sudah didapatkan kemudian dianalisis  

menggunakan mikroskop di laboratorium. 
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3.4.2 Penentuan Stasiun Pengamatan 

 

Stasiun 1 secara geografis memiliki titik koordinat S 5o40’09,2388’’  dan E 

105o33’11,6748’’. Stasiun ini merupakan kawasan yang sedikit aktivitas. Stasiun  

ini berada di sekitar Pantai Bagus. 

 

Stasiun 2 secara geografis memiliki titik koordinat S 5o40’07,8132’’ dan E  

105o32’20,994’’. Stasiun ini merupakan kawasan perikanan. Stasiun ini berada 

di Pantai Tanjung Beo. 

 

Stasiun 3 secara geografis memiliki titik koordinat S 5o40’25,3956’’ dan E  

105o31’59,682’’. Stasiun ini merupakan merupakan kawasan pariwisata. Stasiun  

ini berada di Pantai Grand Elty. 

 

Stasiun 4 secara geografis memiliki titik koordinat S 5o40’42,6828’’ dan E  

105o31’56,9388’’. Stasiun ini merupakan kawasan industri dan pemukiman pen- 

duduk. Stasiun ini berada di Pantai Merak Belantung. 

 

 

3.4 Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan 

 

3.5.1 Pengukuran Suhu 

 

Pengukuran suhu perairan menggunakan thermometer. Sebelum digunakan ter- 

mometer direndam dengan menggunakan air sehingga pada termometer tidak 

menunjukkan suhu ruang, setelah dirasa cukup langsung dilakukan pengukuran 

yaitu dengan cara memasukkan sebagian termometer ke dalam perairan dan di- 

biarkan selama 5 menit, setelah itu diangkat dan diamati pada angka berapa suhu 

yang ditunjukkan oleh termometer dan mencatat hasilnya. 

 

 

3.5.2 Pengukuran pH  

 

Pengukuran pH perairan dengan menggunakan pH meter digital, bagian sensor pH 

meter digital dimasukkan ke dalam perairan sehingga dapat dilihat berapa angka  

yang ditunjukkan oleh pH meter digital sampai angka tidak berubah. 
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3.5.3 Pengukuran Salinitas 

 

Pengukuran salinitas perairan menggunakan refraktometer. Sebelum digunakan 

refraktometer dibersihkan terlebih dahulu bagian kaca optik dengan akuades dan 

dikeringkan dengan kertas tisu secara searah, diambil air sampel dengan pipet te-

tes, kemudian diteteskan pada optik refraktometer sebanyak 1 tetes, ditutup perla-

han agar tidak ada gelembung udara di kaca refraktometer, diarahkan pada cahaya 

matahari dan dilihat kadar salinitas pada skala pada sisi kanan atas, dicatat hasil 

yang didapatkan. 

 

3.5.4 Pengukuran Oksigen Terlarut 

 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan DO meter digital, bagian sensor 

DO meter digital dimasukkan ke dalam perairan sehingga dapat dilihat berapa 

angka yang ditunjukkan oleh DO meter digital sampai angka tidak berubah. 

 

3.5.5 Pengukuran Kecerahan 

 

Pengukuran kecerahan air dilakukan dengan menggunakan secchi disk dengan 

cara Secchi disk diturunkan ke dalam air secara perlahan-lahan dengan terus 

memperhatikan warna. Tepat pada saat warna putih tidak dapat dibedakan lagi 

dengan warna hitam, ukuran kedalaman panjang tali yang masuk ke dalam air di-

baca. Selanjutnya secchi disk diturunkan kembali sedikit lebih dalam lalu secara 

perlahan-lahan ditarik naik. Tepat pada saat warna putih dapat terlihat, panjang 

tali atau kedalaman dibaca kembali.  

 

3.5.6 Pengukuran Nitrat 

 

Menurut Hendrawati et al (2007) penentuan kadar nitrat dilakukan dengan metode 

spektrofotometer (SNI 06-2480-1991) pada kisaran kadar 0,1-2,0 mg/l dengan  

menggunakan metode brusin dengan alat spektrofotometer pada panjang gelom- 

bang 410 nm. 
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3.5.7 Pengukuran Nitrit  

 

Pengukuran nitrit dengan menggunakan spektrofotometer dilakukan dengan cara 

diambil air sampel sesuai kebutuhan dan dituang dalam cawan porselen, ditam- 

bahkan 1 ml asam fenol disulfonik dan dihomogenkan, setelah itu encerkan de-

ngan 10 ml akuades dan dituang ke beaker glass, ditambahkan NH4OH sampai 

berwarna kuning. Kemudian diencerkan dengan aquades sampai 25 ml, dimasuk- 

kan ke dalam cuvet, dan diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 410µm. Kemudian dicatat hasil yang didapatkan. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Genus fitoplankton yang sudah diidentifikasi dan dihitung jumlah koloninya se-

lanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif. Data yang dianalisis secara 

kuantitatif adalah kelimpahan, keanekaragaman, dan dominansi fitoplankton, serta 

hubungan antara kelimpahan fitoplankton dan parameter fisika- kimia. 

 

3.6.1 Pengamatan Sampel Fitoplankton 

 

Sampel fitoplankton diamati menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi dan di-

hitung kelimpahan dan keanekaragamannya. Identifikasi diperlukan untuk menge-

tahui genus fitoplankton dan mengelompokkan fitoplankton apakah dalam kelom-

pok diatom atau dinoflagel. Identifikasi dan perhitungan fitoplankton dengan 

mengambil 1-1,5 ml sampel fitoplankton dari botol sampel yang kemudian dite-

teskan ke dalam sedwick-rafter counting cell  yang selanjutnya diamati menggu-

nakan mikroskop. Sampel fitoplankton diidentifikasi pada buku identifikasi fito- 

plankton. 

 

 

3.6.2 Perhitungan Kelimpahan Plankton 

 

Kelimpahan plankton dihitung menggunakan metode sampling dengan sedgewick- 

rafter counting cell  menggunakan formula dari APHA (1989), sebagai berikut: 
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N = Z ×
X

Y
×

1

V
   

Keterangan : 

N : Kelimpahan plankton (sel/l) 

V : Volume air yang disaring (50 l) 

X : Volume air yang tersaring (100 ml) 

Y : Volume 1 tetes pipet (0,05 ml) 

Z : Jumlah individu yang ditemukan (sel) 
 
Kriteria nilai klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan perhitungan kelimpahan 

fitoplankton: 

<2000 sel/l        : Kesuburan perairan kurang    

2000 - 15000 sel/l  : Kesuburan perairan sedang   

>15000 sel/l        : Kesuburan perairan tinggi  

 

 

3.6.3 Indeks Keanekaragaman (H’) 

 

Indeks keanekaragaman jenis adalah suatu pernyataan atau penggambaran secara 

matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah menga-

nalisa informasi-informasi tentang jenis dan jumlah organisme. Perhitungan in-

deks keanekaragaman fitoplankton dilakukan dengan menggunakan indeks Sha-

non-Wiener (Basmi, 1999) yaitu: 

𝐻′ = −∑Pᵢ ln nᵢ

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan:  

H’  : Indeks keanekaragaman 

Pi   : Peluang kepentingan untuk tiap spesies (ni/N) 

 

Nilai indeks keanekaragaman dihubungkan dengan kualitas air: 

 

H’< 1      : Keanekaragaman rendah 

1 ≤ H’≤ 3 : Keanekaragaman sedang  

H’>3       : Keanekaragaman tinggi 
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3.6.4 Indeks Dominansi 

 

Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada tidaknya suatu jenis tertentu yang 

mendominasi dalam suatu jenis populasi. Perhitungan indeks dominansi untuk fi-

toplankton menggunakan persamaan indeks dominansi Simpson sebagai berikut 

(Odum, 1993). 

 

C =∑(𝑛ᵢ/𝑁)² 

 

Keterangan: 

 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah individu tiap spesies 

N : Jumlah semua individu tiap spesies 

 

Dengan kategori indeks dominansi: 

 

C > 0,5    : Dominansi rendah 

0,5 < C > 0,75   : Dominansi sedang  

0,75 < C > 1,00 : Dominansi tinggi  

 

 

3.6.5 Analisis Keterkaitan Kualitas Air dan Fitoplankton 

 

Analisis keterkaitan antara fitoplankton dengan kualitas air bertujuan untuk me- 

ngetahui parameter kualitas air yang memengaruhi kelimpahan fitoplankton. Ana-

lisis keterkaitan antara fitoplankton dengan kualitas air dapat dilakukan dengan 

analisis komponen utama atau principal component analysis (PCA). Analisis 

komponen utama atau PCA adalah sebuah metode analisi pengelompokan varia-

bel-variabel yang bertujuan untuk mengindentifikasi hubungan antara variabel 

(hubungan antar parameter) yang menyertakan data reduction sehingga menjadi 

satu komponen utama (Supranto, 2010). Analisis komponen utama digunakan 

untuk mengurangi banyaknya dimensi peubah yang lebih kecil untuk memudah-

kan dalam penafsiran data tanpa kehilangan informasi tentang data (Yulianto dan 

Putriana, 2013).  
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Analisis komponen utama merupakan analisis yang paling banyak digunakan dari 

teknik statistika multivariate. Analisis PCA merupakan tahap analisis yang digu- 

nakan untuk melihat hubungan parameter fisika dan kimia perairan terhadap nilai 

kelimpahan, keanekaragaman dan dominansi fitoplankton. Hubungan parameter 

fisika-kimia terhadap kelimpahan fitoplankton diolah dengan menggunakan meto-

de principle component analysis (PCA). Data yang dibutuhkan dalam mengguna-

kan principle component analysis yaitu: suhu, kecerahan, salinitas, pH, DO, nitrat, 

dan nitrit. Output dari principle component analysis berupa grafik dan tabel mat-

riks hubungan antara parameter fisika-kimia perairan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan Desa Merak Belantung ter-

dapat 6 kelas, yaitu  Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae, Chloro-

phyceae, Oligophyceaei, dan  Euglenophyceae dengan 31 genus di antaranya 

yang paling mendominasi dalah Chaetoceros sp, Skeletonema sp, dan Nitzchia 

sp. 

 

 

2. Hubungan parameter kualitas air terhadap kelimpahan fitoplankton menunjuk- 

kan suhu, DO, salinitas, kecerahan dan nitrit berkorelasi positif terhadap kelim- 

pahan fitoplankton. Hubungan parameter kualitas air yang memiliki nilai posi- 

tif terhadap keanekaragaman fitoplankton adalah pH dan nitrat. Dominansi fi-

toplankton memiliki nilai positif terhadap salinitas, suhu, DO, nitrit, dan kece-

rahan. 

 

 

5.2 Saran 

Pihak masyarakat yang berada di perairan Desa Merak Belantung diharapkan da-

pat menjaga kelestarian perairan pantai seperti tidak membuang sampah samba-

rangan dan membuang limbah rumah tangga secara langsung. Hal tersebut ber-

tujuan agar tidak terjadi pencemaran dan kerusakan ekosistem di perairan Desa 

Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupeten Lampung Selatan.  
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